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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi dan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SD Negeri 05 

Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh Kota dapat ditingkatkan melalui metode PBL. 

Peningkatan tersebut terjadi pada proses dan hasil. Peningkatan dalam proses 

dapat dilihat pada pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung secara 

menarik dan menyenangkan. Saat observasi, dalam pembelajaran membaca 

pemahaman siswa masih pasif dan kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada 

guru serta motivasi siswa untuk belajar sangat rendah. Setelah dilakukan tindakan 

siklus I dengan menggunakan model PBL dalam pembelajaran membaca 

pemahaman dan motivasi, antusiasme siswa mulai muncul, akan tetapi hasil 

tindakan siklus I belum optimal karena masih ada beberapa siswa yang masih 

pasif selama kegiatan pembelajaran membaca pemahaman dan juga motivasi 

siswa untuk belajar sangat rendah sehingga perlu diadakan perbaikan tindakan 

pada siklus II. Pada pelaksanaan siklus II agar siswa antusias dan aktif dalam 

kegiatan membaca pemahaman. 

Peningkatan hasil dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata tes 

membaca pemahaman siswa pada tahap tindakan siklus I dan tahap tindakan 

siklus II. Nilai rata-rata tes membaca pemahaman pada tahap tindakan siklus I 

sebesar 84,29. Nilai rata-rata tes membaca pemahaman tahap tindakan siklus II 
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sebesar 91,25. Jadi, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 6,95. Peningkatan hasil 

pada motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata 

hasil angket motivasi siswa pada tahap tindakan siklus I dan tahapan siklus II. 

Nilai rata-rata angket motivasi belajar siswa pada tahap tindakan siklus I sebesar 

62,5 dan di kategorikan cukup. Nilai rata-rata angket motivasi siswa tahap 

tindakan siklus II sebesar 74,69 di kategorikan baik. Jadi, terjadi peningkatan rata-

rata sebesar 12,19. 

2. Saran 

Sehubung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat di pertimbangkan sebagai berikut: 

1. Siswa, kurangnya kemampuan membaca pemahaman dan motivasi dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia sehinggga, diharapkan melalui model 

PBL ini dapat meningkatkan kemampuan dan menumbuhkan motivasi siswa 

dalam belajar. 

2. Guru, guru kurang inovatif dan terlalu pasif dalam mengajar. Sehingga 

dengan model ini diharapkan guru mampu menginofasikan model 

pembelajaran pada saat proses pembelajaran, dan harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang berbeda dan menyenangkan seperti berkelompok dan 

memberikan kesempatan siswa untuk menemukan sendiri maksud yang 

diajarkan guru sehingga siswa akan mudah memahami materi pembelajaran 

dan siswa akan aktif dalam pembelajaran. 

Peneliti, variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum 

mewakili semua faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya permasalahan 



85 

 

dalam penelitian ini, sehingga diharapkan bisa dilanjutkan menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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